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Presiden Ingin Biaya Sekolah Gratis

Ketua Baleg Kasih Dukungan

Senayan setuju dengan rencana Presiden
Prabowo Subianto yang ingin menggratiskan
biaya pendidikan di sekolah negeri baik SD,
SMP, SMA, hingga universitas.

KETUA Badan Anggaran
(Banggar) DPR Said Abdullah
mengatakan, kebijakan tersebur
sejalan dengan putusan Mahka
mah Konstitusi (MK) Namor 3/
PUU-XXIL2024 yang mewa
jibkan program pendidikan SD
dan SMP gratis, termasuk bagi
sehalah swasta.

"Mari kita bersama-sama
(herusaha) karena untuk angga
ran (sekolah gratis) tahun 2027
sekolah SD dan SMP baru terse
dlia pertama kali Rp & Triliun dari
(kekurangan) Rp 200 triliun."
ungkap Said di Gedung DPR,
Jakarta, Senin (21/9/2026).

Sebelumnya. Presiden Prabo
wo Subianto menyampaikan
komimennya untuk memperluas
akses pendidikan bagi selunih
anak Indonesia. Caranya dengan
mengaratiskan biaya pendidikan
disekolah negeri mulai SO, SMP
SMA hingga universitas negeri

“Saya akan segera mengadakan

rapat terhatas {ratas), atau po
koknya biaya pendidikan negeri
harus pratis. Biaya pendidikan
negeri SD. SME SMA, univer
sitas negeri harus pratis.” tegas
Prabiowo saat menghadiri Puncak
Peringatan HUT ke-28 Panai Am
anat Nasional (FAN) di Jakarta
International Convention Center
(NCC), Jumat {1849/2026).
Anggota Komisi X DPR Abdul
Fikri Faqih menambahkan, aloka-
st 200 persen anggaran pendidikan
dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN] sangat
mencukupi untuk merealisasi
kan rencana Presiden Prabowo
Subianto tersebut. Kebijakan ini
sangal ditungpu-tungay masyara
kat yakni pendidikan gratis.
Karena penyelesaian problem
atika bangsa itu sangal sirategis
bila divnulai dari pendidikan. ini
siudah disadari bersama,” tandas
nyadi Jakarta, Senin (21/9/2026).
Fikri menjelaskan, partainya
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Said Abdullah

telah melakukan penghitungan
secara cerma terkait skema pen
danaan program tersebut. Terlebib,
amanat konstiusi yang mewajib
kan alokasi 20 persen dari APBN
untuk sektor pendidikan tidak ha
niva marmpu menggratiskan seko
lah meperi, terapi juga menjangkau
instansi pendidikan swasta.
“Dengan 20 persen anggaran
pendidikan dart APEN sebagai
mana amanat konstitusi, dari S0
sampai Perpuruan Tinggi, tidak
hanya negeri. tapi swasta juga
hisa gratis," tegas politisi PKS ini
Fikri menyebut, langkah nyata

menuju pembebasan biava pen
didikan secara menyeluruh akan
sepera memiliki landasan ekseku
i, Padda tahun 2027, postur APBN
akan mulai melaksanakan amanat
MK Nomor 03/XX112024. 'Ber
dasarkan putusan tersebut, biava
pendidikan tingkat 8D dan SMP,
baik negeri maupun swasta, wajib
digratiskan." imbubmya.
Bagaimana tanggapan Peme
rintab? Menteri Pendicfikan Dasar
dan Menengah {Mendikdasmen)
Abdul Mu'ti memastikan, semua
sekolah negeri mulai TK sampai
SMA sudah gratis. Pemerintah
jugasudah menggelontorkan dana
Bantuan Operasional Sekolah
{BOS) untuk pendidikan dasar
dan menengah. "Bagi yang ber
asal dari keluarga tidak marnpu
mendapatkan mendapat Program
Indlonesia Pintar (PIF), " kata Mu'ti
i Jakarta, Senin (21/9/2026).
Sementara itu, Menteri
Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi (Mendiktisaintek)
Brian Yuliarto akan menindak
lanjuti arahan presiden yang
ingin biaya pendidikan di uni
versitas negeri digratiskan.
“Sebetulnya, sejak beberapa

waktu lalu Bapak Presiden juga
sudah meminta kami untuk
melakukan kajian terhadap ke
mungkinan menggratiskan bi
aya kuliah di Perguruan Tinggi
Negeri (PTN)" kata Brian di
Jakarta, Minggu (20/4/2026).

Brian menyebut kajian itu di
antaranya terkait opsi skema
pembiayaan. Hasil kajian itu
nantinya dilaparkan ke Presiden
Prabowo ketika sudah rampung
untuk dibahas secara menyelu
ruh bersama kementerian dan
lembaga terkait lainnya,

Brian menambahkan, Pemerin
tah sejauh ini telah memberikan
dukungan pembiayaan untuk pela

jar di universitas dengan beberapa

program. Seperti Karu Indonesia
Pintar (KIF) Kuliah hingga bea

siswa. Bahkan pada 2025, sekitar
28,2 persen mahasiswa baru vang
diterima di FTN memperoleh
dukungan melalui berbagai skema
tersebut, terwtama bagi mereka
yang berasal dari keluarga kurang
mampu. "Semangamya sama,
bagaimana kita semakin mem

buka akses pendidikan tinpgi
yang berkualitas bagi seluruhanak
Indonesia,” pungkasnya. mTIF
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